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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Kinerja Keuangan Daerah di 

Kabupaten/Kota Provinsi Kalimantan Barat pada periode anggaran 2011-2016 

berdasarkan : 1) Rasio Derajat Desentralisasi, 2) Rasio Ketergantungan Keuangan 

Daerah, 3) Rasio Kemandirian, 4) Rasio Efektivitas, 5) Rasio Keserasian. Alat 

analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah Analisis Rasio Kinerja 

Keuangan Daerah dan Uji Beda Kinerja Keuangan Daerah Kabupaten/Kota di 

Provinsi Kalimantan Barat dengan menggunakan Uji Statistik Kruskal Wallis. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Kabupaten/Kota Provinsi 

Kalimantan Barat Tahun 2011-2016 menunjukkan : Rasio Derajat Desentralisasi 

menunjukkan bahwa Kota Pontianak memiliki nilai tertinggi sebesar 21,20% dan 

Kabupaten Melawi memiliki nilai terendah sebesar 2,86%, hasil Rasio 

Ketergantungan Keuangan Daerah menunjukkan bahwa Kota Pontianak memiliki 

nilai terendah sebesar 76,01% dan Kabupaten Sekadau memiliki nilai tertinggi 

sebesar 94,70%, hasil Rasio Kemandirian menunjukkan bahwa Kota Pontianak 

memiliki nilai tertinggi sebesar 28,24% dan Kabupaten Melawi memiliki nilai 

terendah sebesar 3,12%, hasil Rasio Efektivitas menunjukkan bahwa Kabupaten 

Landak memiliki nilai tertinggi sebesar 155,31% dan Kabupaten Kayong Utara 

memiliki nilai terendah sebesar 74,26%, hasil Rasio Keserasian menunjukkan 

bahwa dilihat dari Rasio Belanja Operasi Kabupaten Sanggau memiliki nilai 

tertinggi sebesar 78,18% dan Kabupaten Kayong Utara memiliki nilai terendah 

sebesar 65,60% sedangkan dilihat dari Rasio Belanja Modal Kabupaten Sanggau 

memiliki nilai terendah sebesar 21,00% dan Kabupaten Kayong utara memiliki 

nilai tertinggi sebesar 33,99%. Sementara itu hasil Uji Beda dengan Uji Statistik 

Kruskal Wallis  menunjukkan hasil bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

pada Kinerja Keuangan Daerah Kabupaten/Kota di Provinsi Kalimantan Barat 

dilihat dari Rasio Derajat Desentralisasi, Rasio Ketergantungan Keuangan Daerah, 

Rasio Kemandirian, Rasio Efektivitas, dan Rasio Keserasian. 

Kata Kunci : Kinerja Keuangan, Rasio Derajat Desentralisasi, Rasio 

Ketergantungan Keuangan Daerah, Rasio Kemandirian, Rasio 

Efektivitas, dan Rasio Keserasian. 
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ABSTRACT 

This study aims to examine the Regional Financial Performance in the 

Regency / City of West Borneo Province in the 2011-2016 budget period based 

on: 1) Decentralization Degrees Ratio, 2) Regional Financial Dependency Ratio, 

3) Independence Ratio, 4) Effectiveness Ratio, 5) Ratio of Harmony . Data 

analysis tool used in this research is the Analysis of Regional Financial 

Performance Ratio and Different Test of Regional Financial Performance of 

Regency / City in West Borneo Province by using Test of Kruskal Wallis Statistic. 

Based on the results of research conducted in the Regency / City of West 

Borneo Province Year 2011-2016 shows: Decentralization Degrees Ratio shows 

that the City of Pontianak has the highest value of 21.20% and Regency of 

Melawi has the lowest value of 2.86%, the result of the Regional Financial 

Dependency Ratio shows that the City of Pontianak has the lowest value of 

76.01% and Regency of Sekadau has the highest value of 94.70%, the 

Independence Ratio shows that the City of Pontianak has the highest value of 

28.24% and Regency of Melawi has the lowest value of 3.12% , the result of 

Effectivity Ratio shows that Regency of Landak has the highest value of 155,31% 

and Regency of North Kayong has the lowest value equal to 74,26%, result of 

Ratio of Harmony shows that seen from Expense Operation Ratio Regency of 

Sanggau has the highest value equal to 78,18% and Regency of North Kayong has 

the lowest value of 65.60% while viewed the Regency of Sanggau Capital 

Expenditure Ratio has the lowest value of 21.00% and Regency of North Kayong 

has the highest value of 33.99%. Meanwhile, the result of Different Examination 

with Kruskal Wallis Statistic Test showed that there are significant differences in 

the Regency / City Finance Performance in West Borneo Province seen from 

Decentralization Degrees Ratio, Regional Financial Dependency Ratio, 

Independence Ratio, Effectiveness Ratio, and Ratio of Harmony. 
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